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ABSTRAK 
 

Febriyani, Fitria. 2018. Distribusi Spasial dan Temporal Kepiting (Scylla sp.) 

di Ekosistem Mangrove Wilayah Tapak Kelurahan Tugurejo Kota Semarang. 

Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri Ngabekti, M.S. Drs. Bambang 

Priyono, M.Si. 

 

Kata kunci: distribusi, ekosistem mangrove, Scylla sp.  

 

Kepiting (Scylla sp.) di area mangrove Tapak Tugurejo biasa dikonsumsi 

oleh warga sekitar serta dijual mengingat harga jual dan permintaannya yang cukup 

tinggi di pasaran. Dalam rangka manajemen dan konservasi kepiting, data distribusi 

spasial maupun temporal kepiting diperlukan untuk menyiapkan habitat dan kondisi 

yang optimal untuk pertumbuhan kepiting mangrove. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi spasial dan temporal 

kepiting (Scylla sp.) di Ekosistem Mangrove Wilayah Tapak Tugurejo Kota 

Semarang. Penelitian dilakukan pada bulan September – November 2017 saat 

peralihan musim kemarau ke musim hujan. Pengambilan sampel menggunakan 

metode purpossive random sampling. Terdapat 8 stasiun pengambilan data yang 

ditentukan berdasarkan jarak dari garis pantai. Data dianalisis secara statistik 

deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian diketahui bahwa jenis kepiting yang ditemukan yaitu dari 

spesies Scylla serrata. Pusat distribusi kepiting terdapat pada stasiun 3 dengan 

jumlah kepiting tertangkap sejumlah 76 ekor. Stasiun 3 memiliki jarak 0,38 mil dari 

garis pantai serta dikelilingi oleh mangrove dari fase pancang sampai pohon dengan 

diameter batang antara 9-53 cm serta jarak antar pohon mangrove 1-2 m. Secara 

temporal, jumlah kepiting terbanyak ada pada waktu pengambilan malam hari pada 

pukul 24.00 karena kepiting merupakan hewan nokturnal dan pada pengambilan 

periode pertama. Jumlah kepiting tertangkap pada pengambilan periode berikutnya 

mengalami penurunan seiring dengan keadaan curah hujan yang semakin tinggi. 

Dari penelitian disimpulkan bahwa secara spasial, kepiting (Scylla sp.) 

terdistribusi di seluruh stasiun penelitian dengan pusat distribusi terdapat pada 

stasiun 3 dengan jarak 0,38 mil dari garis pantai. Secara temporal, kepiting (Scylla 

sp.) terdistribusi di sepanjang waktu dengan jumlah kepiting terbanyak ada pada 

malam hari dan pada pengambilan periode pertama kemudian menurun pada 

periode berikutnya seiring dengan datangnya musim penghujan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia serta memiliki 

keanekaragaman hayati yang paling tinggi. Indonesia mempunyai luas mangrove 

sebesar 3.489.140,68 Ha (tahun 2015) dengan panjang garis pantai sebesar 95,181 

𝑘𝑚2. Jumlah ini setara dengan 23% ekosistem mangrove dunia yaitu dari total luas 

16.530.000 Ha. Dari luas mangrove di Indonesia, diketahui seluas 1.671.140,75 Ha 

dalam kondisi baik, sedangkan areal sisanya seluas 1.817.999,93 Ha sisanya dalam 

kondisi rusak (Kementerian LHK, 2017). 

Keberadaan hutan mangrove di Jawa Tengah seluas 58.905,89 Ha dengan 

sebaran di Pantai Utara seluas 40.588,33 Ha dan sebaran di Pantai Selatan seluas 

16.147,39 Ha. Dua per tiga dari ekosistem mangrove tersebut perlu dilakukan 

rehabilitasi, sebagian besar berada di wilayah pantai utara (Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Jawa Tengah, 2017). Luas area mangrove di wilayah pesisir 

Kota Semarang sebesar 84,47 Ha, dengan luas terbesar terdapat di wilayah 

Kecamatan Tugu, sedangkan luas area pertambakan sebesar 1.030,21 Ha (Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Semarang, 2010). 

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan atau suatu individu jenis 

tumbuhan yang membentuk komunitas di daerah pasang surut, hutan mangrove atau 

sering disebut hutan bakau merupakan sebagian wilayah ekosistem pantai yang 

mempunyai karakter unik dan khas dan memiliki potensi kekayaan hayati (Martuti, 

2013). 

Ekosistem mangrove memiliki produktivitas yang tinggi dengan 

menyediakan makanan berlimpah bagi berbagai jenis hewan laut dan menyediakan 

tempat berkembang biak, memijah, dan membesarkan anak bagi beberapa jenis 

ikan, kerang, kepiting, dan udang. Berbagai jenis ikan baik yang bersifat herbivora, 
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omnivora maupun karnivora hidup mencari makan di sekitar mangrove terutama 

pada waktu air pasang (Gunarto, 2004). 

Salah satu hewan yang banyak ditangkap dan dimanfaatkan dari wilayah 

ekosistem mangrove untuk bahan konsumsi masyarakat adalah kepiting mangrove 

atau biasa disebut kepiting bakau (Scylla sp.). Kepiting bakau merupakan hewan 

invertebrata (tidak memiliki tulang belakang) dari filum Arthropoda kelas 

Crustacea yang memiliki habitat di pesisir pantai dengan dasar lumpur, terutama di 

wilayah ekosistem mangrove. 

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki 

nilai jual cukup tinggi karena banyak masyarakat menyukai makanan berbahan 

kepiting bakau. Sumber daya ekosistem bakau yang membentang luas di seluruh 

kawasan pantai nusantara, menjadikan Indonesia dikenal sebagai pengekspor 

kepiting yang cukup besar dibandingkan dengan negara-negara produsen kepiting 

lainnya. Komoditas kepiting bakau yang cukup baik ini dimanfaatkan untuk 

peningkatan ekonomi bagi masyarakat sekitar pesisir pantai (Adha, 2015). 

Menurut data dari Balai KIPM II Kelas Semarang (2017), daging kepiting 

dari Jawa Tengah telah masuk ke pasar internasional. Produksi kepiting dari Jawa 

Tengah hingga tahun 2017 mencapai 506 kilogram dan semakin menunjukan 

peningkatan yang signifikan.  

Produksi kepiting sebagian besar masih berasal dari sektor penangkapan. 

Permintaan kepiting bakau di dunia internasional cenderung meningkat sehingga 

berdampak pada tingginya aktivitas penangkapan kepiting di alam. Menurut 

Sentosa (2011) degradasi ekosistem mangrove dan eksploitasi berlebihan yang 

banyak terjadi di perairan Indonesia telah mengakibatkan penurunan pada populasi 

kepiting bakau. Upaya penangkapan kepiting bakau dapat dioptimalkan melalui 

pemacuan stok yang meliputi perbaikan habitat dan restoking. 

Penangkapan kepiting di kawasan hutan mangrove biasa dilakukan oleh 

nelayan sebagai sumber mata pencaharian guna memenuhi penjualan ke konsumen. 

Penangkapan kepiting dilakukan secara terus menerus mengakibatkan kepiting 

yang berukuran besar cenderung menurun sehingga struktur populasi kepiting 

mengalami degradasi (Avianto, 2011). Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 
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dilakukan upaya pengelolaan agar sumberdaya kepiting dapat dipertahankan 

populasi dan habitatnya. 

Kepiting bakau dapat hidup pada berbagai ekosistem. Sebagian besar 

siklus hidupnya berada di perairan pantai meliputi muara atau estuaria, perairan 

bakau dan sebagian kecil di laut untuk memijah (Suryani, 2006). Kepiting bakau 

dalam menjalani kehidupannya dari perairan pantai ke  perairan laut, kemudian 

induk dan anak-anaknya akan berusaha kembali ke perairan berhutan bakau untuk 

berlindung, mencari makan atau membesarkan diri.  Kepiting melakukan 

perkawinan diperairan bakau, setelah selesai maka secara perlahan-lahan kepiting 

betina akan berpindah dari perairan bakau ke tepi pantai dan selanjutnya ke tengah 

laut untuk melakukan pemijahan.  Kepiting jantan yang telah melakukan 

perkawinan atau telah dewasa berada di perairan bakau, ditambak atau sekitar 

perairan pantai yang berlumpur dan memiliki organisme makanan berlimpah 

(Kasri, 1991). 

Salah satu ekosistem mangrove yang ada di Kota Semarang terletak di 

Tapak Kelurahan Tugurejo.  Mata pencaharian utama penduduk Tapak sebagian 

besar adalah nelayan dan petani tambak. Ikan bandeng merupakan jenis ikan yang 

paling banyak dibudidayakan petani tambak. Selain itu beberapa petani juga 

melakukan budidaya udang dan ikan nila (Bintari 2011). Kondisi wilayahnya 

didukung ekosistem mangrove yang menjadi daerah penyangga bagi ekosistem di 

sekitarnya, terutama ekosistem di areal tambak. Perekonomian warga sangat 

tergantung pada pertambakan. Terdapat beberapa jenis mangrove yang terdapat 

pada Kawasan Hutan Mangrove Tapak Tugurejo diantaranya: Rhizophora 

mucronata, Avicennia marina, Excoecaria aghalloca, Brugueira cylindrical, dan 

Xylocarpus mocullensis  (Martuti, 2013). 

Data biologi kepiting bakau sebagai data dasar diperlukan dalam rangka 

manajemen dan konservasi kepiting bakau. Data biologi tersebut adalah distribusi 

temporal dan spasial kepiting (Scylla sp.), data distribusi tersebut diharapkan dapat 

membantu upaya konservasi kepiting (Scylla sp.), upaya pengelolaan populasi 

kepiting maupun habitatnya secara lebih tepat serta dapat dijadikan sebagai dasar 
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pengelolaan sumberdaya hayati di Kawasan mangrove Tapak, Tugurejo, Kota 

Semarang. 

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana distribusi spasial Kepiting (Scylla sp.) di ekosistem mangrove 

wilayah Tapak Tugurejo Kota Semarang? 

2. Bagaimana distribusi temporal Kepiting (Scylla sp.) di ekosistem mangrove 

wilayah Tapak Tugurejo Kota Semarang? 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Distribusi Spasial 

Distribusi spasial yaitu distribusi populasi hewan berdasarkan ruang yang 

ditempatinya. Pada penelitian ini, distribusi spasial yang diamati yaitu jumlah 

kepiting bakau yang tertangkap hanya pada perairan di area tambak pada 8 stasiun 

penelitian yang sudah ditentukan. 

2. Distribusi Temporal 

Distribusi temporal yaitu merupakan distribusi atau persebaran hewan 

berdasarkan dengan waktu aktifnya. Pada penelitian ini, distribusi temporal yang 

diamati yaitu jumlah individu kepiting bakau pada 3 kali pengambilan data pada 

periode siang dan malam hari. Pada penelitian ini, distribusi temporal yang diamati 

yaitu jumlah kepiting bakau yang tertangkap hanya pada perairan di area tambak 

pada 8 stasiun penelitian yang sudah ditentukan. 

3. Kepiting Mangrove (Scylla sp.) 

Kepiting Mangrove (Scylla sp.) lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan 

sebutan kepiting bakau. Kepiting bakau merupakan jenis kepiting yang hidup di 

lumpur. Kepiting bakau memiliki ukuran lebar karapas lebih besar dari ukuran 

panjang tubuhnya dengan permukaan karapas agak licin. Terdapat enam buah duri 

pada dahi antara sepasang matanya dan disamping kanan dan kiri masing-masing 
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terdapat sembilan buah duri. Kepiting bakau jantan mempunyai sepasang capit yang 

dapat mencapai panjang hampir dua kali lipat dari panjang karapasnya, sedangkan 

kepiting bakau betina relatif lebih pendek capitnya. Kepiting bakau juga 

mempunyai 3 pasang kaki jalan dan sepasang kaki renang. Kepiting bakau berjenis 

kelamin jantan ditandai dengan abdomen bagian bawah berbentuk segitiga 

meruncing, sedangkan pada kepiting bakau betina melebar. Pada penelitian ini, 

kepiting yang akan diamati yaitu semua jenis kepiting bakau yang tertangkap. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Mengetahui distribusi spasial Kepiting (Scylla sp.) di ekosistem mangrove 

wilayah Tapak Tugurejo Kota Semarang 

2. Mengetahui distribusi temporal Kepiting (Scylla sp.) di ekosistem mangrove 

wilayah Tapak Tugurejo Kota Semarang 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penggunaan hasil penelitian berupa informasi tentang distribusi spasial dan 

temporal kepiting (Scylla sp.) yang dapat digunakan oleh mahasiswa dan 

peneliti yang berhubungan dengan penelitian tentang invertebrata khususnya 

adalah crustacea untuk pengembangan ilmu pengetahuan hayati.  

2. Memberi informasi kepada instansi terkait tentang data biologi kepiting 

(Scylla sp.) sebagai data dasar dalam rangka manajemen dan konservasi 

kepiting. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Bioekologi Kepiting (Scylla sp.) 

1. Kekayaan spesies kepiting bakau 

Kepiting bakau dari genus Scylla yang ditemukan di Indonesia ada empat 

spesies dengan satu spesies merupakan varietas. Keempat spesies tersebut adalah: 

Scylla serrata, Scylla tanquebarica, Scylla serrata var.paramamosain (varietas), 

dan Scylla olivacea (Keenan, 1998).  

Menurut Watanabe (1996), keempat spesies kepiting bakau ini dapat 

dibedakan morfologinya menggunakan 5 kriteria utama (Tabel 1). Kriteria tersebut 

yaitu: warna kepiting, bentuk corak seperti “huruf H” pada karapas, bentuk gerigi 

depan pada karapas, bentuk duri pada fingerjoint dan bentuk rambut/setae.  

 

Tabel 1 perbedaan 4 jenis spesies Scylla sp.  

Pembeda S. olivacea 
S. 

tanquebarica 
S. serrata 

S. serrata var. 

paramamosain 

Warna Hijau menuju 

hijau keabu-

abuan 

Hijau buah 

zaitun 

Hijau coklat 

merah 

seperti karat 

Coklat abu-abu 

Bentuk corak 

seperti 

“huruf H” 

pada karapas 

Dalam Dalam Tidak begitu 

dalam 

Tidak begitu 

dalam 

Bentuk 

gerigi depan 

pada karapas 

Runcing Tumpul Runcing Tumpul 

Bentuk duri 

pada 

fingerjoint 

Kedua duri 

jelas dan 

runcing 

Kedua duri 

jelas dan 

satu agak 

tumpul 

Duri tidak 

ada 

- 

Bentuk 

rambut/setae 

Banyak pada 

karapas 

- Hanya pada 

daerah 

hepatik 

- 
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Sentosa (2011) menyatakan Scylla serrata memiliki ciri berupa adanya 

cheliped dan kaki-kaki dengan pola poligon untuk kedua jenis kelamin dan pada 

abdomen betina. Warna tubuh bervariasi dari ungu kehijauan hingga hitam 

kecoklatan. Duri pada rostrum tinggi, rata dan agak tumpul dengan tepian yang 

cenderung cekung dan membulat. Duri pada bagian luar cheliped berupa dua duri 

tajam pada propodus dan sepasang duri tajam pada carpus (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Bagian-bagian tubuh Scylla sp. (WWF Indonesia, 2015) 

 

Menurut Agus (2008), Scylla termasuk familia Portunidae. Jumlah jenis 

kepiting yang tergolong dalam keluarga Portunidae di perairan Indonesia 

diperkirakan lebih dari 100 spesies. Kanna (2002) menyatakan, Portunidae 

merupakan salah satu keluarga kepiting yang mempunyai pasangan kaki jalan dan 

pasangan kaki kelimanya berbentuk pipih dan melebar pada ruas yang terakhir 

(distal) dan sebagian besar hidup di laut dan perairan bakau. 

 

2. Habitat dan siklus hidup Kepiting (Scylla sp.) 

Kepiting bakau dapat hidup pada berbagai ekosistem. Sebagian besar 

siklus hidupnya berada di perairan pantai meliputi muara atau estuaria, perairan 

bakau dan sebagian kecil di laut untuk memijah. Scylla sp. ini biasanya lebih 

menyukai tempat berlumpur dan berlubang-lubang di daerah ekosistem mangrove. 

Beberapa jenis kepiting yang dapat dimakan ini juga ditemukan hidup melimpah di 
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perairan estuaria dan kadang-kadang terlihat hidup bersama dengan Portunidae 

(kepiting perenang) lainnya dalam satu kawasan. Distribusi kepiting menurut 

kedalaman air hanya terbatas pada daerah litoral dengan kisaran kedalaman 0 – 32 

meter dan sebagian kecil hidup di laut dalam (Suryani, 2006). 

Kepiting bakau dalam siklus hidupnya dari perairan pantai ke  perairan 

laut, kemudian induk dan anak-anaknya akan berusaha kembali ke perairan bakau 

untuk berlindung, mencari makan atau membesarkan diri (Gambar 2).  Kepiting 

melakukan perkawinan diperairan bakau, setelah selesai maka secara perlahan-

lahan kepiting betina akan beruaya dari perairan bakau ke tepi pantai dan 

selanjutnya ke tengah laut untuk melakukan pemijahan. Kepiting jantan yang telah 

melakukan perkawinan atau telah dewasa berada di perairan bakau, ditambak atau 

sekitar perairan pantai yang berlumpur dan memiliki organisme makanan berlimpah 

(Kasri, 1991).    

Kepiting betina yang telah beruaya ke perairan laut akan berusaha mencari  

perairan yang kondisinya cocok untuk tempat melakukan pemijahan, khususnya 

terhadap suhu dan salinitas air laut.  Setelah telur menetas maka muncul larva 

tingkat I (Zoea I) dan terus menerus berganti kulit, sambil terbawa arus perairan 

pantai, sebanyak lima kali (Zoea V), kemudian berganti kulit lagi menjadi megalopa 

yang bentuk tubuhnya sudah mirip dengan kepiting dewasa kecuali masih memiliki 

bagian ekor yang panjang (Kasri, 1991).  Pada tingkat megalopa, kepiting mulai 

beruaya pada dasar perairan lumpur menuju perairan pantai, dan biasanya pertama 

kali memasuki perairan muara sungai, kemudian keperairan bakau untuk kembali 

melangsungkan perkawinan. 

Kordi (1997) mengatakan, untuk menjadi kepiting dewasa, zoea 

membutuhkan pergantian kulit kurang lebih sebanyak 20 kali, proses pergantian 

kulit pada zoea berlangsung relatif lebih cepat yaitu sekitar 3 – 4 hari tergantung 

pada kemampuan tumbuhnya. Jika tersedia pakan dalam jumlah melimpah, maka 

proses pergantian kulit akan berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan 

lingkungan yang tidak mengandung pakan yang memadai. Pada fase Megalopa 

proses pergantian kulit berlangsung relatif lama yaitu setiap 15 hari, setiap 
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pergantian kulit tubuh kepiting akan semakin besar sekitar sepertiga kali dari 

ukuran semula. 

 

Gambar 2. Siklus hidup kepiting bakau (Karsi, 1991) 

 

3. Perilaku Kepiting Bakau (Scylla sp.) 

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan spesies yang khas berada di 

kawasan  bakau.  Kepiting bakau baru keluar dari persembunyiannya beberapa saat 

setelah matahari terbenam dan bergerak sepanjang malam terutama untuk mencari 

makan.  Ketika matahari akan terbit kepiting bakau kembali membenamkan diri, 

sehingga kepiting bakau digolongkan hewan malam (nokturnal).   

Kepiting lebih menyukai makanan alami berupa algae, bangkai hewan dan 

udang-udangan.  Kepiting dewasa dapat dikatakan pemakan segala (omnivorous) 

dan pemakan bangkai (scavanger).  Larva  kepiting pada masa awal hanya 

memakan plankton. Kepiting menggunakan capitnya yang besar untuk makan, yaitu 

menggunakan capit untuk memasukan makanan ke dalam mulutnya (Suryani, 

2006). 

 

B. Jenis Kepiting Bakau (Scylla sp.) 

Terdapat empat jenis kepiting bakau di Indonesia, yaitu kepiting bakau 

merah (Scylla olivacea) atau “red/orange mud crub”, kepiting bakau hijau (Scylla 
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serrata) atau “giant mud crub, kepiting bakau ungu (Scylla tranquebarica), dan 

kepiting bakau putih (Scylla paramamosain) (Nurdin, 2010). Keenan (1998) 

menyatakan, bahwa empat jenis kepiting bakau tersebut memiliki ciri-ciri 

morfologi berbeda pada karapas dan sepasang capitnya. Juga terdapat perbedaan 

yang nyata pada panjang karapas dan keberadaan duri pada lobus frontalis.  

 

1. Scylla serrata (Giant Mud Crab) 

Scylla serrata chela dan kaki-kakinya memiliki pola poligon yang 

sempurna untuk kedua jenis kelamin dan pada abdomen betina. Memiliki warna 

yang bervariasi dari ungu, hijau sampai hitam kecoklatan. Duri pada dahi tinggi, 

tipis agak tumpul dengan tepian cenderung cekung dan membulat. Terdapat dua 

duri tajam pada propandus dan sepasang duri tajam pada karpus (WWF Indonesia, 

2015). 

 

Gambar 3. Scylla serrata (WWF Indonesia, 2015) 

 

2. Scylla tranquebarica (Purple Mud Crab) 

Chela dan dua pasang kaki pertama berpola poligon serta dua pasang kaki 

terakhir dengan pola bervariasi. Pola poligon juga terdapat pada abdomen betina 

dan tidak pada abdomen jantan. Warna bervariasi mirip dengan Scylla serrata. Duri 
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pada dahi tumpul dan dikelilingi oleh celah sempit. Memiliki dua duri tajam pada 

propandus dan sepasang duri tajam pada carpus (WWF Indonesia, 2015). 

 

Gambar 4. Scylla tranquebarica (WWF Indonesia, 2015) 

 

3. Scylla paramamosain (Green Mud Crab) 

Chela dan kaki-kakinya berpola poligon untuk kedua jenis kelamin. Warna 

bervariasi dari ungu sampai coklat kehitaman. Duri pada dahi tajam berbentuk 

segitiga dengan tepian yang bergaris lurus dan membentuk ruang yang kaku. 

Dewasa tidak ada duri pada bagian luar carpus dan sepasang duri agak tajam yang 

berukuran sedang propandus (WWF Indonesia, 2015). 

 

 

Gambar 5. Scylla paramamosain (WWF Indonesia, 2015)  
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4. Scylla olivacea (Orange Mud Crab) 

Chela dan kaki-kakinya tanpa pola poligon yang jelas untuk kedua jenis 

kelamin. Kebanyakan memiliki warna dari oranye sampai coklat kehitaman. Duri 

pada dahi tumpul dan dikelilingi ruang-ruang yang sempit. Tidak terdapat duri pada 

sisi luar karpus, duri pada propandus mengalami reduksi (WWF Indonesia, 2015). 

 

 

Gambar 6. Scylla olivacea (WWF Indonesia, 2015) 

 

C. Distribusi Kepiting (Scylla sp.) 

Distribusi merupakan gambaran pergerakan makhluk hidup dari suatu 

tempat ke tempat lain. Untuk menjelaskan fenomena pergerakan ini biasa 

digunakan istilah migrasi yakni pergerakan sejumlah besar spesies dari suatu 

tempat ketempat lain (Soetjipta, 1993). Menurut Gunarto (2001) distribusi 

merupakan penyebaran spesies yang dipengaruhi oleh adanya selang geografi 

(geographic range) suatu perairan. Informasi mengenai distribusi kepiting bakau 

pada suatu perairan sangat membantu usaha penangkapan kepiting bakau, terutama 

berkaitan dengan kemudahan mendapatkan fishing ground dan nilai komersiel 

penangkapan. 

Distribusi kepiting bakau tergantung pada beberapa faktor antara lain : 

musim pemijahan, tingkat kelangsungan hidup dari tiap-tiap umur serta hubungan 

antara kepiting dengan perubahan lingkungan. Kepiting bakau biasanya terdapat 

pada dasar perairan lumpur berpasir, keberadaan mangrove dan masukan air laut 
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sampai sungai. Secara ekosistem, penyebaran kepiting bakau di bagi dua daerah, 

yaitu daerah pantai dan daerah perairan laut. Pada perairan pantai yang merupakan 

daerah nursery ground dan feeding ground kepiting bakau berada pada stadia muda; 

menjelang dewasa; dan dewasa, sedangkan diperairan laut merupakan spawning 

ground, kepiting bakau berada pada stadia dewasa (matang gonad), zoea sampai 

megalops (Suryani, 2006). 

Sistem ekologi tidaklah seperti sistem fisik atau sistem kimia yang dapat 

diketahui atau ditentukan pada suatu saat saja. Suatu sistem ekologi dengan 

kondisinya pada saat ini atau pada saat yang akan datang kadang-kadang tidak dapat 

diprakirakan atau ditentukan atas dasar pada keadaan saat sekarang saja.  Kondisi 

habitat dan lingkungannya pada dasarnya akan ditentukan dan tergantung pada hal-

hal yang lalu, masa kini dan masa yang akan datang, serta pada sejarah dan proses 

suksesi dari populasi atau komunitas biotanya. Hal-hal yang berlangsung pada suatu 

komunitas biotik di habitatnya tidak saja dapat berbeda menurut skala ruang 

(spasial) tetapi juga tergantung pada skala waktu (temporal). 

 

D. Ekosistem Mangrove di Kawasan Tapak Tugurejo 

Ekosistem mangrove adalah tipe ekosistem yang khas terdapat disepanjang 

pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Mangrove 

tumbuh subur pada pantai-pantai yang datar. Biasanya di tempat yang tidak ada 

muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur dan 

pasir, mangrove biasanya tumbuh meluas (Afif, 2014). 

Mangrove dapat didefinisikan secara luas sebagai tipe vegetasi yang 

terdapat di lingkungan laut dan perairan payau. Secara umum dibatasi zona pasang-

surut, mulai dari batas air surut terendah hingga pasang tertinggi (Groenewald 

2010). Struktur vegetasi hutan mangrove meliputi pohon dan semak yang terdiri 

atas 12 genera tumbuhan berbunga (Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, 

Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera, Laguncularia, Aigiceras, Aegiatilis, Snaeda dan 

Conocarpus) yang termasuk ke dalam delapan famili (Bengen, 2002). Umumnya  

hutan mangrove pantai lebih tebal dibandingkan dengan hutan mangrove sungai, 
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akan tetapi mangrove sungai lebih panjang masuk ke daratan mengikuti aliran 

sungai sampai batas salinitas yang tidak berpengaruh pada tumbuhan jenis 

mangrove. 

Mangrove memproduksi nutrien yang dapat menyuburkan perairan laut, 

mangrove membantu dalam perputaran karbon, nitrogen dan sulfur, serta perairan 

mengrove kaya akan nutrien, baik nutrien organik maupun anorganik. Rata-rata 

produksi primer mangrove yang tinggi dapat menjaga keberlangsungan populasi 

fauna perairan; ikan, kerang dan satwa liar (Macnae,1968).  

Kawasan Tapak Tugurejo merupakan kawasan mangrove dan tambak.  

Mata pencaharian utama penduduk Tapak sebagian besar adalah nelayan dan petani 

tambak. Ikan bandeng merupakan jenis ikan yang paling banyak dibudidayakan 

petani tambak. Selain itu beberapa petani juga melakukan budidaya udang dan ikan 

nila (Bintari, 2011). Kondisi wilayahnya didukung ekosistem mangrove yang 

menjadi daerah penyangga bagi ekosistem di sekitarnya, terutama ekosistem di 

areal tambak. Perekonomian warga sangat tergantung pada pertambakan (Afif, 

2014). 

Kawasan mangrove Tapak Tugurejo merupakan habitat yang cukup baik 

bagi beberapa jenis fauna seperti burung dan jenis-jenis crustasea (Diarto, 2012). 

Kawasan mangrove Tapak secara ekologis terdiri dari area hutan mangrove, area 

pertambakan, habitat flora dan fauna, serta area berbagai kegiatan sosial ekonomi 

dan budaya masyarakat pesisir Tugurejo. Terdapat beberapa jenis mangrove yang 

terdapat pada Kawasan Hutan Mangrove Tapak Tugurejo diantaranya: Rhizophora 

mucronata, Avicennia marina, Excoecaria aghalloca, Brugueira cylindrical, dan 

Xylocarpus mocullensis  (Martuti, 2013).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kepiting (Scylla sp.) di wilayah Tapak Tugurejo terdistribusi secara spasial 

ke seluruh bagian ekosistem mangrove, dengan  pusat distribusi pada area 

dengan jarak 0,38 mil dari garis pantai. 

2. Kepiting (Scylla sp.) secara temporal berdistribusi di sepanjang waktu. 

Jumlah kepiting terbanyak ada pada malam hari dan curah hujan sedang.  

 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan pada awal musim penghujan, maka  perlu dilakukan 

penelitian  pada musim kemarau, sehingga hasilnya dapat diperbandingkan. 

2. Perlu dilakukan penelitian untuk menyediakan habitat yang optimum guna 

keperluan manajemen dan konservasi kepiting (Scylla sp.). 
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